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Abstract . School learning demands an optimal learning experience to fulfill the learning outcomes. At the Senior High 
School level, several science topics, particularly physics, require simulations to enhance students' understanding. A 
community service initiative was carried out in the form of training on using TinkerCad electronics simulation 
software for high school physics teachers in Samarinda and its surrounding areas. This activity aimed to provide 
physics teachers with alternative teaching media, particularly for the topic of electronics at the high school level. The 
trainin g was attended by 21 participants and conducted using lectures, demonstrations, and mentoring methods. 
Based on the interview results, the majority of participants were unfamiliar with the TinkerCad software, making this 
training a valuable new resource for high school physics teachers in Samarinda and the surrounding regions. 
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Abstra k . Pembelajaran di sekolah menuntut adanya pengalaman belajar yang maksimal untuk memenuhi capaian 
pembelajaran. Pada level Sekolah Menengah Atas (SMA) beberapa topik pada pembelajaran sains memerlukan 
adanya simulasi untuk menambah pemahaman peserta didik, terkhusus pada mata pelajaran fisika. Telah 
terlaksana kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan penggunaan software simulasi elektronika 
TinkerCad untuk guru fisika SMA kota Samarinda dan sekitarnya. Kegiatan ini bertujuan agar guru-guru fisika 
dapat memiliki alternatif media pembelajaran terkhusus untuk topik elektronika di jenjang SMA. Pelatihan diikuti 
oleh 21 peserta dan dilaksanakan secara tatap muka dengan mengguankan metode ceramah, demonstrasi, dan 
pendampingan. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar peserta belum pernah mengenal software 
TinkerCad sebelumnya, sehingga ini pelatihan ini memberikan wawasan baru bagi guru fisika SMA Kota 
Samarinda dan Sekitarnya. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang bagi perkembangan sebuah bangsa. 
Pendidikan formal dilaksankan melalui jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. 
Pengalaman belajar peserta didik merupakan suatu hal yang sangat penting dalam memenuhi 
suatu capaian pembelajaran, terutama pada pembelajaran sains (Darling-Hammond et al., 2020; 
Felder & Brent, 2024; Megawati, 2018). Pada level sekolah menengah tingkat atas (SMA) 
pembelajaran fisika mencakup banyak topik seperti pengukuran, dasar-dasar mekanika, energi, 
dan kelistrikan. Seringkali terdapat kendala dalam pembelajaran materi-materi tersebut, seperti 
bagaimana memahami konsep dasar materi hingga penerapan materi, sehingga dibutuhkan 
adanya tambahan media pembelajaran seperti animasi dan simulasi tentang materi yang 
diajarkan (Banda & Nzabahimana, 2021) (Berney & Bétrancourt, 2016).  

Teknologi Internet of Things (IoT) sebagai salah satu teknologi di era Revolusi Industri 
4.0 memungkinkan terjadinya komunikasi antar perangkat elektronik dengan sensor melalui 
internet. Hal ini sangat membantu kehidupan manusia (Rochadiani & Santoso, 2023). Salah satu 
yang dapat di praktikan ialah dalam proses simulasi pada pembelajaran. Simulasi merupakan 
salah satu alternatif yang baik untuk menambah pengalaman belajar bagi peserta didik pada 
pembelajaran sains (Chernikova et al., 2020) (Hillmayr et al., 2020) (Sari et al., 2020). Terkhusus 
untuk mata Pelajaran fisika, terdapat perangkat lunak yang mendukung simulasi pembelajaran 
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pada topik-topik tertentu, salah satunya adalah perangkat simulasi elektronika TinkerCad 
(Zarkasi, 2022). TinkerCad dapat digunakan sebagai sarana simulasi untuk membantu siswa 
dalam memahami materi fisika, khususnya pada topik kelistrikan arus searah (DC) dan arus 
bolak-balik (AC). Perangkat ini juga bisa dimanfaatkan untuk mengenalkan penerapan 
elektronika kepada siswa SMA (Abburi et al., 2021; Juanda & Khairullah, 2021). TinkerCad adalah 
desain 3D berbasis web, elektronik dan aplikasi pengkodean Arduino yang menyediakan 
fungsionalitas komponen untuk simulasi. TinkerCad akan merencanakan dan membantu Anda 
dalam proses pembelajaran dan memberi Anda komponen yang Anda butuhkan. Komponen yang 
tersedia termasuk sensor, relay dan soket (Candra & Pangaribuan, 2023) (Ratnadewi, et al., 
2023). Aplikasi TinkerCad merupakan salah satu aplikasi lab virtual yang dapat diakses secara 
gratis oleh pengguna. Pada aplikasi ini tersedia berbagai piranti elektronika sehingga dapat 
menunjangkegiatan praktikum pada mata kuliah elektronika (Widiarini, et al., 2024). 

Telah dilaksanakan kegiatan pengabdian berupa pelatihan perangkat lunak berupa 
software simulasi elektronika TinkerCad bagi guru-guru sekolah menengah. Adapun tujuan dari 
kegiatan ini adalah agar guru-guru sekolah menengah mendapatkan pengetahuan dan skill 
tambahan yang menunjang pembelajaran fisika di sekolah menengah. Sasaran dari kegiatan ini 
adalah guru fisika untuk wilayah Kota Samarinda dan sekitanya. Namun demikian melalui 
pelatihan ini peserta sudah memahami penggunaan TinkerCad sehingga dapat mencoba secara 
mandiri untuk aplikasi yang lebih kompleks. Selanjutnya pelatihan dapat ditujukan kepada siswa-
siswa untuk turut menggunakan TinkerCad (Mulyadi, et al., 2024). 

METODE PELAKSANAAN  

 Kegiatan pengabdian berupa pelatihan perangkat lunak berupa software simulasi 
elektronika TinkerCad bagi guru-guru sekolah menengah (SMA) di Kota Samarinda dan 
sekitarnya. Prosedur pelaksanaan terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahapan persiapan, tahapan 
pelaksanaan, dan tahapan akhir. Tahapan persiapan dimulai pada 15 Agustus 2024 hingga 13 
September 2024. Tahapan ini dimulai dengan sosialisasi kegiatan kepada guru fisika SMA Kota 
Samarinda melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Fisika SMA. Pada tahapan 
ini juga dilakukan penyusunan materi dan modul yang akan digunakan pada tahapan 
pelaksanaan. Pada tahapan pelaksanaan, tim pengabdian melakukan pelatihan penggunaan 
software simulasi elektronika TinkerCad dengan tiga metode, yaitu metode ceramah, 
demonstrasi, dan pendampingan. Pada metode ceramah disampaikan dasar-dasar teori 
mengenai kelistrikan arus searah (DC) dan arus bolak balik (DC). Pada metode demostrasi 
ditunjukkan beberapa rangkaian-rangkaian sederhana menggunakan perangkat keras yang 
memungkinkan untuk dilakukan simulasi pada software TinkerCad. Pada metode pendampingan, 
guru diminta untuk melakukan simulasi rangkaian DC dan AC menggunakan TinkerCad dengan 
didampingi oleh tim pengabdian secara langsung. Pada tahapan akhir peserta diminta untuk 
mengisi kuisioner terkait pelaksanaan pengabdian. Kuisioner digunakan untuk mengukur tingkat 
kepahaman peserta berdasarkan self assessment dan mengukur kepuasan peserta terkait 
pelaksanaan pelatihan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan software simulasi elektronika TinkerCad untuk guru fisika SMA 
terlaksana pada Sabtu, 14 September 2024 secara tatap muka di laboratorium matematika 
komputasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMUPA) Universitas Mulawarman. 
Gambar 1 menunjukkan foto bersama peserta kegiatan. Kegiatan ini diikuti oleh 21 peserta yang 
terdiri atas 20 guru fisika SMA dan 1 guru IPA SMP wilayah Kota Samarinda dan Sekiratnya. 
Pelatihan TinkerCad diberikan dengan tahapan dan prosedur pelatihan yang intraktif dan 
fasilitas yang memadai, kemudian memberikan pelatihan teknologi berbasis simulasi TinkerCad 
guna menumbuhkan semangat dan kreatifitas peserta didik. Harapanya dengan pelatihan ini 
guru akan mendapatkan mengalaman baru dan pengembangan diri untuk melanjutkan 
pendidikan yang akan datang (Costaner, et al., 2022). Pelaksanaan pembelajaran berbasis 
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teknologi dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis dalam 
pendidikan elektronika. Secara keseluruhan, pengabdian ini menekankan bahwa integrasi 
teknologi digital, seperti TinkerCad dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan elektronika dan membekali siswa dengan keterampilan yang 
relevan untuk menghadapi tantangan di dunia industri  (Riskawati, et al., 2024). 

 

 

Gambar 1. Foto Bersama peserta belatihan software simulasi elektronika TinkerCad 

Gambar 2 menunjukkan pemateri dari tim pengabdian yang sedang memberikan ceramah 
dan demonstrasi tentang teori dasar rangkaian elektronika. Beberapa teori pengantar yang 
disampaikan adalah tentang rangkaian sederhana seri dan parallel, rangkaian pembagi tegangan, 
rangkaian sensor cahaya LDR (Light Dependent Resistor), dan simulasi mikrokontroler. 
 

  

Gambar 2. Ceramah dan demonstrasi tentang pengantar teori rangkaian elektronika yang akan disimulasikan 

 

Setelah diberikan pengantar teori dan demonstrasi. Peserta diminta diberikan tugas untuk 
mensimulasikan rangkaian sederhana pada komputer masing-masing. Pada tahapan ini tim 
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pengabdian memberikan pendampingan secara langsung apabila terdapat peserta yang 
mengalami kendala atau kesulitan (Gambar 3). 
 

 

Gambar 3. Pendampingan yang dilakukan tim pengabdian kepada peserta pelatihan 

Setelah melewati rangkaian pelatihan, peserta diminta untuk mengisi beberapa pertanyaan 
kuisioner. Kuisioner ini ditujukan untuk mengidentifikasi apakah peserta sudah pernah 
mengenal aplikasi TinkerCad sebelumnya. Kuisioner juga digunakan untuk mengukur 
ketertarik an peserta terhadap materi yang disampaikan, self-assesment kepahaman peserta, 
serta mengtahui informasi tentang seberapa memungkinkan hasil pelatihan diterapkan di 
sekolah asal peserta. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum 
mengenal software TinkerCad sebagai sarana simulasi pembelajaran elektronika (Gambar 4). Hal 
ini  didukung dengan besarnya ketertarikan peserta pelatihan terhadap materi yang disampaikan 
(Gambar 5). 

 

 

Gambar 4. Respon pengenalan peserta terhadap software TinkerCad dan ketertarikan terhadap materi TinkerCad. 

 Gambar 4 menunjukkan tingkat kepahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. 
Sebanyak 14,3% menjawab sangat paham, 61,9% persen peserta menjawab paham, dan sisanya 
(23,8% peserta) menjawab cukup paham. Gambar 7 menunjukkan seberapa besar kemungkinan 
penerapan materi yang disampaikan saat pelatihan di sekolah asal peserta. Sebagian besar 


